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ABSTRAK

Besarnya dampak kerugian yang dihasilkan baik rat@upun non materi serta sulitnya
menentukan skala prioritas penganganan banjir ti Rekanbaru, maka kajian analisis dan
penyusunan peta indeks resiko banjir pada kawasamage kecamatan Sukajadi perlu
dilakukan. Peta indeks resiko banjir disusun bendas indeks kerentanan, indeks kerawanan
dan indeks kapasitas di daerah studi. Penyusuigksrkerawanan, kerentanan dan kapasitas
di kawasan drainase kecamatan Sukajadi berdasperabobotan parameter dilakukan dengan
bantuan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIBasil penelitian menunjukkan bahwa
indeks kerawanan (berdasar parameter tinggi genanigana genangan dan frekuensi
genangan) di kecamatan Sukajadi termasuk katelgddukup rawan) dari 5 kategori, indeks
kerentanan (berdasar parameter kepadatan pendkghdgatan bangunan, rasio jenis kelamin
dan rasio kelompok umur) termasuk kategori IV @ehtindeks kapasitas (berdasar parameter
kondisi pompa, pintu air, tanggul dan drainasejnsmuk kategori 1V (baik). Dari analisis
indeks kerawanan, kerentanan dan kapasitas terdéiagilkan peta indeks resiko banjir di
kecamatan Sukajadi dengan kategori | dan Il (tideksiko dan cukup berisiko).

Kata kunci: indeks resiko banjir, kawasan drainase, kecamatan Sukajadi, SG

1. PENDAHULUAN

Akar permasalahan banjir di banyak kota termasuta®earu adalah pertumbuhan penduduk yang amat
pesat, melampaui kemampuan penyedia prasarana atanasperkotaan, sehingga pemanfaatan lahan
menjadi semrawut dan dapat menyebabkan persoadamde menjadi kompleks. Menurut data hasil survei
Tim Royal Haskoning tahun 2011 dalam BAPPEDA (20k2tamatan Sukajadi memiliki jumlah titik banjir
terbanyak dengan jumlah 7 (tujuh) titik banjir gegan. Hal ini disebabkan oleh perubahan tata ruang
wilayah menjadi pemukiman padat penduduk dan sistetmase kota yang masih memanfaatkan anak-anak
sungai Siak sebagai muaranya. Namun, anak-analaisdag saluran drainase dalam kota yang mengalir ke
sungai Siak sering tidak lancar dan berpotensadégenangan dan banjir di beberapa titik lokasndsi ini
dapat mengganggu aktivitas masyarakat di Pekanklansusnya saat musim penghujan.

Genangan dan banjir tersebut menandakan penangédstam drainase masih bersifat parsial, harusnya
menyeluruh karena erat kaitannya dengan tata rddagun seringkali pengambil kebijakan mengalami
kesulitan dalam menentukan prioritas penanganaarggm banjir karena tidak adanya peta resiko banjir
Sistem jaringan drainase perkotaan, khususnya leteanSukajadi dapat memanfaatkan teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) yang didasarkan pada dp#dial atau koordinat geografis. Perubahan taten g
lahan, yang merupakan fungsi ruang dan waktu, pengebab terjadinya banjir dapat dipresentasighihn|
baik dalam data digital yang berstruktur data SIG.

Peta Risiko Banjir

Peta risiko bencana merupakaverlay (penggabungan) dari peta kerawanan, peta kerentdaa peta
kapasitas. Peta-peta tersebut diperoleh dari barbadeks yang dihitung dari data-data dan metode
perhitungan tersendiri. Peta risiko bencana dibu#ik setiap jenis ancaman bencana yang ada patla su
kawasan. Metoda perhitungan dan data yang dibutubbkéuk menghitung berbagai indeks akan berbeda
untuk setiap jenis ancaman (BNPB, 2012). Peta mde&iko merupakan sebuah gambaran untuk

memperlihatkan potensi dampak negatif yang munghibul akibat suatu potensi yang melanda. Potensi
negatif dihitung berdasarkan tingkat kerentanan ldgasitas suatu wilayah. Potensi negatif ini dilitiari
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potensi jumlah jiwa yang terpapar, kerugian haeada dan kerusakan lingkungan. Peta resiko bagara
kualitatif disusun berdasarkan peta indeks bahagirb indeks kerentanan dan indeks kapasistas yang
dihubungkan sebagai berikut (Kusuma et.al, 2010) :

. IndeksK erawanarx IndeksKerentanan
Resiko= _ Q)
IndeksKapasitas

Berdasarkan Pedoman Umum Pengkajian risiko ben(BN&#B, 2012), besaran komponen dasar dalam
kajian resiko adalah 3 (tiga) komponen yaitu rendatlang dan tinggi. Namun untuk mendapatkan kajian
yang lebih spesifik dengan tingkat resiko yang itletaaka komponen tersebut dapat dimodifikasi atau
ditambah sesuai dengan tingkat kebutuhan kajiaikardsencana. Dalam kajian peta resiko banjir ini
menggunakan 5 (lima) komponen yaitu (1) sangatabnll) rendah, (lll) sedang, (V) tinggi dan ($angat
tinggi. Peta risiko disusun berdasarkan dua skenagaitu eksisting dan intervensi. Kedua skenanio i
merupakan efek samping dari analisis indeks kaaasiserdasarkan keadaan sebenarnya serta intervensi
optimis dan pesimis.

Analisa I ndeks K er awanan

Indeks kerawanan (ancaman) suatu bencana disusdashekan dua komponen utama, yaitu kemungkinan
terjadi suatu ancaman dan besaran dampak yanghpenmatat untuk bencana yang terjadi tersebutaDap
dikatakan bahwa indeks ini disusun berdasarkan dtatacatatan sejarah kejadian yang pernah tergth p
suatu daerah (BNPB, 2012). Analisis indeks kerawamerdasarkan hasil pengamatan dengan melakukan
wawancara terhadap penduduk sekitar mengenai wakjadi banjir, lamanya banjir, tinggi banjir dan
frekuensi banijir.

Analisa Indeks K erentanan

Kerentanan ulnerability) merupakan rangkaian kondisi yang menentukan #&paketu bahaya (baik
bahaya alam maupun bahaya buatan) yang terjadi dé@at menimbulkan bencardisaster). Kerentanan
dalam ilmu sosial merupakan kebalikan dari ketahgguesilience), kedua konsep tersebut laksana dua sisi
mata uang. Kerentanan pada bencana banjir dapgidbe(l) kerentanan fisik seperti pemukiman pen&ud
yang terpapar bencana, kondisi sungai yang dandiakelok-kelok dan sempit serta kondisi saluran
drainase ; (2) kerentanan sosial dan ekonomi sgpetlah kepadatan penduduk, mata pencaharian dan
kondisi perekonomian. Menurut Kusuma et.al, (20p@nentuan parameter indeks kerentanan berdasarkan
bobot dan kriteria indeksnya sesuai tingkat kepeath yang signifikan terhadap kerentanan. Indeks
kerentanan (IK) disusun berdasarkan indeks darigegameter dengan menggunakan hubungan berikut :

IK = Indeks Parameter 1 (bobot persentase) + Indeks Parameter 2 (bobot persentase) + Indeks parameter 3
(bobot persentase) + ... + Indeks Parameter n (bobot persentase).

Menurut Utomo, B.B. dan Supriharjo, R.D. (2012) akim tinggi tingkat kepadatan penduduk dan semakin
tinggi tingkat laju pertumbuhan penduduk, maka deémaentan terhadap bencana banjir bandang. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi akan berkorekemiadh dalam meningkatkan potensi korban terdampak
banjir dan merepresentasikan tingginya keresahasyanakat akan bencana banjir (Rachmat et.al. 2014).
Secara arimatik, perhitungan kepadatan pendudukguerakan persamaan :

Jumlahpendudulsatu wilayah(jiwa)

KepadatafPenduduk= 3
Luaswilayah(km®)

(@)

Pengaruh kepadatan bangunan yang cenderung mehiagiket penetapan kawasan sebagai kawasan
pemukiman terpadu, berdampak kepada masyarakdtndgaaingan. Peningkatan ini mendesak keberadaan
sungai dan saluran drainase, dan daerah resaparenjadi semakin kecil, tutupan lahan akan perlkeras
semakin luas, sehingga berpotensi timbulnya gemaaigalan banjir (Rachmat et.al, 2014).

Jumlahbangunarsatu wilayh (jiwa)
Luaswilayah(kmz)

Kepadata®Bangunan-

3)

Menurut Enarson (2000) bahwa perempuan dan anaémpelan merupakan bagian dari kelompok
masyarakat yang berada pada daftar kelompok densgjo tinggi terhadap bencana. Menurut K. Ikeda,
berdasarkan studi kasus bencana alam di Banglgat®a, kematian akibat bencana dipengaruhi olefsirela
gender yang ada, meskipun ini tidak selalu konsig®ela ini menempatkan perempuan lebih berisikeria
keterbatasan mobilitas secara fisik dalam situagtrgency. Untuk menghitung rasio jenis kelamin dapa
menggunakan persamaan secara umum, yakni :
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Ratio Jeniskelamin= Jumlahpendudulberkelamiraki - laki @)

Jumlahpendudulkberkelamimperempuan

Analisa tingkat kerentanan berdasarkan rasio jeeiamin adalah untuk mengetahui di wilayah tersebut
lebih dominan laki-laki atau perempuan berdasark@nbandingan jumlah laki-laki dan perempuan.
Kerentanan sosial menggunakan komponen sosiabetaografi yang dianggap menggambarkan kerapuhan
sosial daerah yang terancam, salah satunya adatabrpase usia tua dan balita. Persentase pendsauk
tua dan balita menggunakan rasio beban tanggum@@h Kelompok penduduk umur 0-14 tahun dianggap
sebagai kelompok penduduk belum produktif secamnakis. Kelompok penduduk umur 15-64 sebagai
kelompok produktif. Kelompok penduduk umur 65 tahke atas sebagai kelompok penduduk tidak
produktif. Dalam penelitian ini, data diperolehiddPS Kota Pekanbaru (BPS, 2014) adalah kelompakrum
0-15 tahun, sehingga persamaan untuk menghiturig Relsmpok umur 0-15 tahun, yakni :

RatioKelompok Unur = Jumlahpendudukumur 0-15tahun (5)

TotalJumlahpenduduk

Analisa Indeks Kapasitas

Secara umum kapasitas adalah kemampuan daerahadgarakat untuk melakukan tindakan pengurangan
tingkat ancaman dan tingkat kerugian akibat bend®NPB, 2012). Parameter yang digunakan dalam
analisis kapasitas sesuai dengan kebutuhan dalaanganan banjir seperti bangunan pengendali banjir
seperti pompa, tanggul, drainase dan pintu airaRamhlisis indeks kapasitas (IKP), semakin besdzkis
yang diberikan menandakan tingkat kapasitas (ketat)ayang semakin tinggi (Kusuma et.al, 2010). IKP
disusun berdasarkan parameter yang telah ditentakaggunakan:

IKP = Indeks Parameter 1 (bobot persentase) + Indeks Parameter 2 (bobot persentase) + Indeks parameter

3 (bobot persentase) + ... + Indeks Parameter n (bobot persentase).

2. METODOLOGI STUDI
Deskripsi Wilayah Studi

Kecamatan Sukajadi merupakan kecamatan di wilayath Rekanbaru yang terdiri dari 7 kelurahan, 38 RW
dan 148 RT, memiliki luas wilayah 3,76 kifGambar 1). Menurut data survei Tim Royal Haskgr{2011),
kecamatan Sukajadi memiliki titik banjir terbanyak Kota Pekanbaru, yang berada di jalan Pepaya
kelurahan Jadirejo, jalan Panda, jalan Murai, j®#anai, jalan Rajawai dan jalan Tiung kelurahan Rang
Melayu, jalan Durian di kelurahan Harjosari. Raatargenangan banjir di jalan tersebut sekitar 3@+50
dengan lamanya genangan = 30 menit. Genangan bganjig sering terjadi di kecamatan Sukajadi
disebabkan hujan lebat selama > 1 jam.

&

Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Sukajadi
M etoda Pendlitian

Pelaksanaan penelitian meliputi pengumpulan dattafsional dan survei lapangan), menganalisikinde
kerawanan, kerentanan dan kapasitas serta mersiaupaia resiko banjir. Analisis indeks dilakukaalatui
analisis skor parameter yang disimulasi. Analisé doemetaan indeks resiko banijir dibantu dengan
memanfaatkan teknologi SIG. Teknologi ini memungkim analisis data secara spasial sehingga
memudahkan pengguna membaca dan memahami infoyaiagi diberikan. Penerapan metoda ini dalam
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pendekatan analisis resiko suatu wilayah tertean asangat membantu pengambil kebijakan dalam
menentukan keputusan.

Analisis Indeks kerawanan dilakukan berdasarkaamater tinggi genangan, lama genangan dan frekuensi
genangan dengan pembobotan masing-masing parad@Xer 30% dan 30%. Skoring parameter tinggi
genangan (< 0,3 m=[1]; 0,3 — 0,5 m=[2]; 0,5 — 1 &)= — 3 m=[4] dan > 3 m=[5]), skoring lama genang

(< 15 mnt=[1]; 15 — 30 mnt=[2]; 30 — 60 mnt=[3];-13 jam=[4] dan > 3 jam=[5]) dan skoring frekuensi
genangan (Tidak Pernah=[1]; 1 kali=[2]; 2 kali=[33; kali=[4] dan > 3 kali=[5]). Klasifikasi indeks
kerawanan menggunak&tatural Breaks (Jenks) pada QGIS 2.2 Valmiera menghasilkan (1,0 — 1,83Ki
rawan”; 1,9 — 2,6="Kurang Rawan”; 2,7 — 3,4="Cuk®awan”; 3,5 — 4,2="Rawan”; 4,3 — 5,0="sangat
Rawan”).

Analisis Indeks Kerentanan dilakukan berdasarkamamater kepadatan penduduk, kepadatan bangunan,
ratio jenis kelamin dan ratio kelompok umur < 1Bua dengan pembobotan masing-masing 45%, 25%, 15%
dan 15%. Skoring parameter kepadatan penduduk dalatkn? (40 — 3852=[1]; 3852 — 7861=[2]; 7861 —
12732=[3]; 12732 — 18982=[4] dan >18982=[5]), skgrparameter kepadatan bangunan dalam % (7,53 —
29,68=[1]; 29,68 — 54,08=[2]; 54,08 — 72,03=[3],02 - 88,68=[4] dan 88,68 — 100=[5]), skoring paeten

ratio jenis kelamin laki-laki (1,334 — 1,575=[1]097 — 1,334=[2]; 0,991 — 1,097=[3]; 0,780 — 0,9&<an
0,742 — 0,780=[5]) dan skoring parameter ratio kglok umur < 15 tahun (0,175 — 0,229=[1]; 0,229 —
0,285=[2]; 0,285 — 0,336=[3]; 0,336 — 0,422=[4] da®22 — 0,525=[5]). Penentuan skoring beberapa
parameter kerentanan menggunakiatural Breaks (Jenks) pada QGIS 2.2 Valmiera dan Klasifikasi indeks
kerentanan menggunaka@alculator fields pada QGIS 2.2 Valmiera menghasilkan (1,0 — 1,83Ki
Rentan; 1,9 — 2,6="Kurang Rentan”; 2,7 — 3,4="Culkgntan”; 3,5 — 4,2="Rentan” dan 4,3 — 5,0="sangat
Rentan”).

Analisa Indeks Kapasitas dilakukan berdasarkannpeter kondisi pompa, pintu air, tanggul dan dranas
pada kondisi eksisting dengan pembobotan masingama&s%, 25%, 25% dan 25%. Bila keempat
parameter tidak seluruhnya ada pada daerah stadtia membobotan dibagi rata terhadap kapasaitas yang
ada saja. Penentuan klasifikasi dan skor untulasetarameter berdasarkan ketersediaan dan kemampuan
bangunan (Bangunan tidak ada sama sekali=[1]; Banguidak ada dan hanya memanfaatkan saluran
alam=[2]; Bangunan ada dan tidak beroperasi maks[B8Ja Bangunan ada, beroperasi dengan baik, dan
terjadi genangan=[4] ; Bangunan ada, beroperagjateiaik dan tidak terjadi genangan=[5]). Klasiika
penilaian indeks kapasitas sesuai kondisi lapa(®0 — 2,00="Sangat Buruk”; 2,10 — 2,75="Buruk’;y@

- 3,50="Sedang”; 3,51 — 4,25="Baik”; 4,26 — 5,00atat Baik”).

Analisis indeks resiko banjir berdasarkan analisieks kerawanan, indeks kerentanan dan indekssitapa
dengan menggunakan persamaan (1). Klasifikasi sxdesiko banjir yang dihasilkan mengikuti pembagian
berikut (0,20 - 1,00="Tidak Risiko”; 1,00 - 2,50=UKang Risiko”; 2,50 - 5,00="Cukup Risiko”; 5,00 -
10,00="Risiko"; dan 10,00 - 25,0="Sangat Risiko").

3. HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN
AnalisisIndeks K erawanan

Analisis indeks kerawanan sesuai dengan data ifgirkejadian yang diperoleh dari narasumber/wawanca
terhadap penduduk sekitar lokasi. Hasil informamsebut kemudian di verifikasi dengan bukti daorimfasi
tambahan dari narasumber lainnya yang saling barkaindeks Kerawanan berdasarkan parameter tinggi
genangan, lama genangan dan frekuensi genangadasaekan hasil analisis terhadap parameter tinggi,
lama dan frekuensi genangan pada masing-masingakelo di kecamatan Sukajadi (Tabel 1) diperoleln sko
dan indeks kerawanan berdasarkan tinggi, lamargé&ndnsi genangan. Berdasarkan Tabel 1 dapat Hiketa
bahwa di kecamatan Sukajadi, rata-rata tinggi ggaamerkisar < 50 cm dengan Indeks tertinggi th-rata
lama genangan berkisar 30 menit — 1 jam dengark$ngietinggi Il dan rata-rata frekuensi genangard

kali dalam setahun dengan Indeks tertinggi Ill.

Berdasarkan Tabel 2 dan analisis dengan Quantun?@I¥almiera diperoleh Indeks Kerawanan. Indeks
Kerawanan untuk masing-masing kelurahan di kecam&akajadi dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa Indekawamnan di kecamatan Sukajadi tertinggi yaitu indeks
11l dengan kategori “Cukup Rawan” (kelurahan Sulajdadirejo dan Kampung Melayu ) dan terendatuyait

indeks | dengan kategori “Tidak Rawan” (kelurahaarjblsari, Kedung sari, Pulau Karam dan Kampung
Tengah).
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Tabel 1. Penentuan Skor dan Indeks Parameter Ganalh Kecamatan Sukajadi
(tinggi genangan, lama genangan dan frekuensi gamyn

Tinggi Genangan Lama Genangan Frekuensi Genangan
Kelurahan T Skor Indeks L . Skor  Indeks F. Skor  Indeks
(cm) (menit) (kali)
1. Jadirejo <30 1 I 30 - 60 3 i >3 5 Vv
2. Kampung Tengah - 1 I - 1 I - 1 I
3. Kampung Melayu 30 - 50 2 Il 30 -60 3 1 >3 5 Vv
4. Kedungsari - 1 I - 1 I - 1 I
5. Harjosari - 1 I - 1 I - 1 I
6. Sukajadi 30-50 2 Il 30-60 3 1] >3 5 \Y
7. Pulau Karam - 1 I - 1 I - 1 I

Tabel 2. Penentuan Indeks Kerawanan di Kecamatlasyj&li

Skor Parameter

Kelurahan Tinggi Lama Frekuensi K Indeks
erawanan
Genangan Genangan Genangan
1. Jadirejo 1 3 5 2,8
2. Kampung Tengah 1 1 1 1,0
3. Kampung Melayu 2 3 5 3,2
4. Kedungsari 1 1 1 1,0
5. Harjosari 1 1 1 1,0
6. Sukajadi 2 3 5 3,2
7. Pulau Karam 1 1 1 1,0
o B X

\
\

Gambar 2. Peta Indeks Kerawanan Kecamatan Sukajadi
AnalisisIndeks K erentanan

Analisis indeks kerentanan berdasarkan paramefeadedan penduduk, kepadatan bangunan, rasio jenis
kelamin dan rasio kelompok umur < 15 tahun. BendasaTabel 3 dan analisis QGIS diperoleh skor dan
Indeks paramater kerentanan (kepadatan pendudgad&&an bangunan, ratio jenis kelamin dan ratio
kelompok umur < 15 tahun) untuk masing-masing ledan di kecamatan Sukajadi.

Tabel 3. Penentuan Indeks dan Skor Parameter Ker@mdi Kecamatan Sukajadi
(kepadatan penduduk, kepadatan bangunan, rat®keldmin dan ratio kelompok umur)

Kepadatan Penduduk Kepadatan Bangunan

Kelurahan (Jiw}glakn?) Skor  Indeks KB (%) Skor  Indeks
1. Jadirejo 9.532 3 11 97,33 5 \Y
2. Kampung Tengah 16.816 4 v 98,15 5 V
3. Kampung Melayu  9.413 3 1] 98,01 5 V
4. Kedungsari 17.241 4 v 92,76 5 \%
5. Harjosari 16.097 4 v 96,67 5 \%
6. Sukajadi 18.982 4 v 97,16 5 \Y
7. Pulau Karam 8.877 3 Il 97,11 5 \'
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Kelurahan Ratio Jenis Kelamin Ratio Kelompok Umur <M5

RJK Skor Indeks RKU Skor  Indeks
1. Jadirejo 1,0374 3 11 0,285 2 Il
2. Kampung Tengah 1,0775 3 1] 0,285 2 Il
3. Kampung Melayu  0,9828 4 v 0,246 2 Il
4. Kedungsari 1,0174 3 1] 0,291 3 1]
5. Harjosari 0,9412 4 v 0,296 3 1]
6. Sukajadi 0,9731 4 v 0,273 2 I
7. Pulau Karam 0,9837 4 v 0,267 2 Il

Indeks kepadatan penduduk di kecamatan Sukajatitnger yaitu indeks IV dengan kategori “Tinggi”
(kelurahan Sukajadi, Harjosari, Kedung Sari, Kangptemgah) dan terendah yaitu indeks 11l dengangkate
“Sedang” (kelurahan Jadirejo, Pulau Karam dan KamgpMelayu). Indeks kepadatan bangunan di
kecamatan Sukajadi tertinggi yaitu indeks IV deng@ategori “Tinggi” (seluruh kelurahan di kecamatan
Sukajadi). _Indeks rasio jenis kelamin di kecama$arkajadi tertinggi yaitu indeks IV dengan kategori
“Tinggi” (kelurahan Sukajadi, Harjosari, Pulau KaraKampung Melayu) dan terendah yaitu indeks llI
dengan kategori “Sedang” (kelurahan Jadirejo, Kgdbari dan Kampung Tengah). Indeks rasio kelompok
umur di kecamatan Sukajadi tertinggi yaitu inddksléngan kategori “Sedang” (kelurahan Kedung 8an
Harjosari) dan terendah yaitu indeks Il dengandaie‘Rendah” (kelurahan Kampung Melayu, Kampung
Tengah, Jadirejo, Pulau karam dan Sukajadi).

Tabel 4. Penentuan Indeks Kerentanan di Kecamatiayj&li

Skor Parameter

Kelurahan Kepadatan Kepadatan Rasio Rasio Total Indeks
Jenis  Kelompok
Penduduk Bangunan .
Kelamin umur
1. Jadirejo 3 5 3 2 3,35 1]
2. Kampung Tengah 4 5 3 2 3,80 v
3. Kampung Melayu 3 5 4 2 3,50 v
4. Kedungsari 4 5 3 3 3,95 v
5. Harjosari 4 5 4 3 4,10 v
6. Sukajadi 4 5 4 2 3,95 v
7. Pulau Karam 3 5 4 2 3,50 v
R | i

Gambar 3. Peta Indeks Kerentanan di Kecamatan &ilikaj

Berdasarkan Tabel 4 dan analisis Quantum GIS 2.Eni¢em diperoleh Indeks Kerentanan. Indeks
Kerenatanan untuk masing-masing kelurahan di kemam&ukajadi dapat dilihat pada Gambar 3.
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa Indeksrit@nan di kecamatan Sukajadi tertinggi yaitu isdek
IV dengan kategori “Rentan” (kelurahan Kedung Sddrjosari, Sukajadi, Pulau Karam, Kampung Melayu
dan Kampung Tengah) dan indeks Ill dengan katé@arkup Rentan” (kelurahan Jadirejo).

Analissindeks K apasitas

Analisis indeks kapasitas berdasarkan parametatigigmompa, pintu air, tanggul dan drainase padalisd
eksisting. Penentuan Indeks Kapasitas dapat difiadts Tabel 5. Berdasarkan Gambar 4, Indeks Kagasit
masing-masing kelurahan di kecamatan Sukajadi niénifldeks IV dengan kategori “Baik”. Hal ini
disebabkan secara geografi, kecamatan sukajadi bdebatasan langsung dengan sungai Siak sehingga
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parameter yang memenuhi untuk analisis kapasitksadimatan Sukajadi hanya sistem drainase dalaan kot
Kondisi drainase di kecamatan Sukajadi sudah lbddk, dapat beroperasi secara maksimal, akan tetapi
terdapat beberapa titik genangan yang disebabkannieatnya serta daya tampung yang tidak memadai
pada saat hujan turun sangat deras dalam wakturghatif singkat.

Tabel 5. Penentuan Indeks Kapasitas di Kecamatkaj&ii

Skor Parameter

Kelurahan Pompa Pintu , Total Indeks
Tanggul Drainase

Air Air
1. Jadirejo - - - 4 4 v
2. Kampung Tengah - - - 4 4 v
3. Kampung Melayu - - - 4 4 v
4. Kedungsari - - - 4 4 v
5. Harjosari - - - 4 4 v
6. Sukajadi - - - 4 4 v
7. Pulau Karam - - - 4 4 v

_r o0 lo o sin 7% oodm |z W Sengatkak

Gambar 4. Peta Indeks Kapasitas Kecamatan Sukajadi
AnalisisIndeks Resiko Banjir

Analisis indeks resiko banjir berdasarkan analigieks kerawanan, indeks kerentanan dan indeksitapa
menurut Kusuma et.al, (2010) menggunakan persafidalan hasilnya ditampilkan pada Tabel 6 sertd has
analisis dengan QGIS berupa peta indeks resikoirbpagda kawasan Drainase Kecamatan Sukajadi
ditampilkan pada Gambar 5.

) 2 an |

Gambar 5. Peta Indeks Resiko Banjir Kecamatan Sdkaj

Tabel 6. Penentuan dan analisis Indeks Resiko Bdirfilecamatan Sukajadi

Indeks Indeks Indeks Indeks Resiko
Kelurahan ) Total . Keterangan
Kerawanan Kerentanan Kapasitas Banjir

1. Jadirejo 3 3 4 2,25 1] Cukup risiko
2. Kampung Tengah 1 4 4 1,00 I Tidak risiko
3. Kampung Melayu 3 4 4 3,00 1] Cukup risiko
4. Kedungsari 1 4 4 1,00 I Tidak risiko
5. Harjosari 1 4 4 1,00 I Tidak risiko
6. Sukajadi 3 4 4 3,00 1] Cukup risiko
7. Pulau Karam 1 4 4 1,00 I Tidak risiko
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Berdasarkan Tabel 6 dan analisis Quantum GIS 2I&i¢ea diperoleh Indeks Resiko Banjir. Peta Indeks
Resiko Banjir untuk masing-masing kelurahan di keatmn Sukajadi dapat dilihat pada Gambar 5.
Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa Indeksk&®eZanjir di kecamatan Sukajadi tertinggi yaitu
indeks Il dengan kategori “Cukup Risiko” dan lkdeterendah yaitu indeks | dengan kategori “Tidak
Risiko”. Secara umum, indeks kerawanan di kecam&akajadi merupakan indeks kerawanan kategori
“Cukup Rawan” hal ini dikarenakan banjir yang tdijali kecamatan Sukajadi adalah banjir genangan
drainase akibat hujan deras.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpaktyagai berikut :

1. Indeks resiko banjir di kecamatan Sukajadi membikiegori “tidak risiko” (I) dan “cukup risiko” (1)
terhadap bahaya banjir dikarenakan kecamatan Slikéjak berbatasan langsung dengan sungai Siak,
sehingga penyebab genangan banjir hanyalah satlreamase yang tersumbat pada saat hujan sangat
deras.

2. Indeks kerentanan terhadap banjir di kecamatan j&dikenasuk kategori “rentan” (IV) dikarenakan
kecamatan Sukajadi merupakan wilayah yang terldigbusat perkotaan; indeks kerawanan terhadap
banjir di kecamatan Sukajadi masuk kategori “cukaywan” (Ill) dan indeks kapasitas yang tersedia
untuk antisipasi banjir di kecamatan Sukajadi makategori “baik” (IV) karena Sukajadi memiliki
sistem drainase yang baik, meskipun terkadang padtahujan lebat masih terdapat luapan air hujan
dikarenakan ada kapasitas saluran yang belum mepicuk

3. Metoda penentuan indeks dan pembobotan dilakukdalunanalisis survei lapangan dan data sekunder.
Metode ini memberikan hasil yang cukup mendekatiykéaan, dimana daerah studi memiliki resiko
banjir yang relatif sedang (cukup risiko), menging@camatan Sukajadi merupakan daerah padat
penduduk dan selalu tergenang air pada saat hujan.
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